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Abstract 
This research aimed to know the effect of guided discovery learning model assisted by 
student’s worksheet on mathematical conceptual understanding in pythagorean theorem. 
This research method was pre-experimental and research design was One Shot Case 
Study. The subject of this research was students of 8th grade of SMP Negeri 1 Suti 
Semarang, Bengkayang. The sample of this research was VIII A which amounted to 30 
people. The data collected were analyzed using One Sample T tets (α = 5%). Based on 
data analysis result, obtained t = −0,26.  The result of data analysis using One Sample T 
test showed that there was no positive effect on  mathematical conceptual understanding 
ability that have been given by guided discovery learning model assited by student 
worksheet. The conclusion was guided discovery learning model assisted by student 
worksheet couldn’t be used to increase students’ mathematical conceptual understanding 
ability in students of 8th grade of SMP Negeri 1 Suti Semarang, Bengkayang. 
Keywords: Guided Discovery Learning, Mathematical Conceptual Understanding, 




Pendidikan bagi kehidupan umat manusia 
merupakan kebutuhan mutlak yang harus 
dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan 
sama sekali mustahil suatu kelompok manusia 
dapat hidup berkembang sejalan dengan 
aspirasi untuk maju, sejahtera dan bahagia 
menurut konsep pandangan hidup mereka 
(Ihsan, 2010). Hal ini sebagaimana yang 
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Fungsi dan Tujuan 
Pendidikan Nasional bahwa pendidikan 
diperlukan suatu negara dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat (Sani, 2014: 45). 
Pendidikan di Sekolah tidak terlepas dari 
proses pembelajaran dan interaksi antara 
peserta didik dan guru. Kondisi belajar 
mengajar dapat mempengaruhi bagaimana 
hasil belajar pesera didik. Sehingga dalam 
usaha pencapaian tujuan belajar perlu 
diciptakan adanya kondisi belajar yang lebih 
kondusif (Markaban, 2006: 5). Untuk itu 
diperlukan suatu upaya dalam rangka 
menciptakan suasana belajar yang kondusif 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
khususnya pada pelajaran matematika. 
Telah dilakukan berbagai upaya agar 
pembelajaran matematika memperoleh hasil 
yang maksimal diantaranya mengembangkan 
pembelajaran yang menyenangkan dengan 
berbagai metode pembelajaran, meningkatkan 
kualitas pendidik dan lain sebagainya. Akan 
tetapi realitanya prestasi matematika belum 
sepenuhnya tercapai sesuai dengan harapan, 
hal ini terlihat dari survei yang 
diselenggarakan TIMSS (Trends in 
internasional mathematicand science study) 
tahun 2011 menunjukkan bahwa penguasaan 
matematika peserta didik Indonesia kelas VIII 
SMP berada pada peringkat ke-38 dengan 
skor 386 dari 42 negara yang dievaluasi. Skor 
Indonesia ini turun 11 poin dari penilaian 
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tahun 2007 (Napitupulu, 2012). Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan matematika 
khususnya jenjang SMP masih rendah atau 
kurang optimal. 
Selain itu, hasil tes dan Survey PISA 
(Program for International Student 
Assessment) terbaru pada tahun 2015 
menunjukkan data bahwa performa peserta 
didik Indonesia  masih tergolong rendah. 
Berturut-turut rata-rata skor pencapaian 
peserta didik Indonesia untuk sains, membaca, 
dan matematika berada pada peringkat 62, 61, 
dan 63 dari 69 negara yang dievaluasi 
(Iswandi, 2016). Peringkat dan rata-rata skor 
Indonesia tersebut tidak berbeda jauh dengan 
hasil tes dan survey PISA terdahulu pada 
tahun 2012 yang juga berada pada kelompok 
penguasaan materi yang rendah.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
rendahnya prestasi bidang matematika salah 
satunya adalah rendahnya pemahaman konsep 
matematika. Hal ini sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Arunti (2013)  dalam 
penelitiannya bahwa salah satu faktor yang 
menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta 
didik adalah ketidakpahaman terhadap 
konsep-konsep matematika. 
Pemahaman konsep berperan penting 
dalam penyelesaian permasalahan 
matematika. Hal ini sebagaimana yang 
disebutkan oleh  National Council of Teachers 
of Mathematics (NCTM, 2000: 20) bahwa 
pemahaman konsep merupakan salah satu 
komponen yang penting dalam kemampuan 
berpikir peserta didik. tujuan pembelajaran 
matematika adalah agar peserta didik dapat 
memahami konsep matematika. Selain itu, 
Kesalahan dalam mempelajari konsep 
terdahulu akan mempengaruhi pemahaman 
konsep berikutnya.  
Bruner juga menyatakan bahwa belajar 
matematika adalah belajar tentang konsep-
konsep dan struktur-struktur matematika yang 
terdapat di dalam materi yang dipelajari serta 
mencari hubungan-hubungan antara konsep-
konsep dan strukur matematika (Pitadjeng, 
2015: 38). Pemahaman terhadap konsep suatu 
materi  menjadikan materi yang disampaikan 
lebih mudah dipahami secara kompherensif. 
Selain itu, peserta didik akan lebih mudah 
mengingat materi apabila yang dipelajari 
mempunyai pola yang terstruktur dengan 
memahami konsep akan mempermudah 
terjadinya transfer (Pitadjeng, 2015 : 38).  
Salah satu materi yang ada pada 
pelajaran matematika kelas VIII adalah 
Teorema Pythagoras. Materi ini harus 
dipahami oleh peserta didik karena 
penerapannya sering ditemui dalam topik-
topik matematika lainnya seperti geometri dan 
trigonometri. Namun nyatanya pemahaman 
konsep pada materi Teorema Pythagoras 
masih belum optimal.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru mata pelajaran matematika Kelas VIII 
SMP 1 Suti Semarang pada 13 September 
2017, diperoleh informasi bahwa sebagian 
besar peserta didik kurang memahami materi 
Pythagoras. Guru tersebut mengatakan salah 
satu contohnya, peserta didik mengetahui 
rumus Pythagoras yang berlaku pada suatu 
gambar segitiga siku-siku (menghafal). 
Namun, ketika gambar tersebut diubah, masih 
banyak peserta didik yang salah dalam 
memberikan rumus Pythagoras. Selain itu, 
yang menunjukkan rendahnya pemahaman 
konsep peserta didik pada materi Pythagoras 
adalah data yang diperoleh dari guru mata 
pelajaran matematika kelas VIII pada tanggal 
13 September 2017 diperoleh informasi 
bahwa rata-rata hasil ulangan harian materi 
Pythagoras semester genap tahun 2016/2017 
hanya sebesar 60,67 dan hanya 4 orang 
peserta didik yang tuntas KKM.  
Permasalahan seperti ini akan 
memberikan dampak pada rendahnya 
kemampuan pemahaman konsep peserta 
didik. Selain itu, hasil penelitian yang 
dilakukan oleh  Aggraini (2017) 
mengungkapkan bahwa pemahaman konsep 
peserta didik pada materi Pythagoras 
berdasarkan aspek memahami, peserta didik  
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan 
aljabar, menentukan hipotenusa dan 
mengungkapkan suatu gagasan. 
Rendahnya pemahaman konsep peserta 
didik dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
yang meliputi guru, teknik yang digunakan 
oleh guru dalam proses belajar mengajar serta 
peserta didik itu sendiri. Pada umumnya 
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perhatian guru terhadap kemampuan peserta 
didik masih kurang dan pembelajaran masih 
berpusat pada guru atau teacher center 
(Markaban, 2006: 2). Padahal pembelajaran 
matematika harusnya membantu peserta didik 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 
Implementasi Kurikulum 2013 
menggunakan salah satu pendekatan 
pembelajaran yaitu pendekatan pembelajaran 
saintifik. Pendekatan ini dalam menjalankan 
proses pembelajaran, melalui kegiatan: 
mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan (Sani, 2014: 50). Salah 
satu model pembelajaran yang sesuai dengan 
pendekatan pembelajaran saintifik dan dapat 
menanamkan konsep peserta pada peserta 
didik adalah model pembelajaran penemuan 
terbimbing. 
Model pembelajaran penemuan 
terbimbing mendorong peserta didik untuk 
belajar melalui keterlibatan aktif mereka 
sendiri dengan konsep-konsep materi yang 
diajarkan,  kemudian guru mendorong mereka 
untuk melakukan percobaan yang 
memungkinkan mereka  menemukan konsep-
konsep untuk mereka sendiri. Sebagaimana 
yang diungkapkan  Menurut Sani (2014: 97) 
“Model penemuan terbimbing merupakan 
model pembelajaran yang digunakan untuk 
membangun konsep di bawah pengawasan 
guru”. Guru berperan sebagai fasilitator yang 
memfasilitasi kelompok dan memberikan 
arahan atau petunjuk. Arahan atau petunjuk 
dapat menggunakan petunjuk pada Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). 
LKPD digunakan untuk memudahkan 
pesera didik dan guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. LKPD berfungsi 
sebagai panduan belajar peserta didik dan juga 
memudahkan peserta didik dan guru 
melakukan kegiatan belajar mengajar.  
Pemanfaatan lembar kerja pada tahap 
penanaman konsep berarti LKPD 
dimanfaatkan untuk mempelajari suatu topik 
dengan maksud memperdalam pengetahuan 
tentang topik yang telah dipelajari pada tahap 
sebelumnya yaitu penanaman konsep (TIM 
PPG Matematika dalam Cyplux, 2010: 2). 
Penelitian yang dilakukan oleh Akanmu 
(2013: 82) mengungkapkan bahwa peserta 
didik kelas eksperimen yang diajar 
menggunakan model penemuan terbimbing 
secara signifikan lebih baik dibandingkan 
peserta didik yang tidak diajarkan dengan 
model penemuan terbimbing. Selain itu, hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Bani (2011) 
mengungkapkan bahwa “Pembelajaran 
matematika dengan pendekatan penemuan 
terbimbing dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman dan penalaran matematika peserta 
didik”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Alamsyah (2012) mengungkapkan bahwa 
“Pembelajaran matematika dengan 
pembelajaran penemuan terbimbing 
berbantuan LKS dapat memberikan pengaruh 
yang positif terhadap hasil belajar siswa 
(peserta didik) kelas VIII ”. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
tersebut, untuk dapat memberikan hasil yang 
baik terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematika peserta didik, penulis 
mencoba untuk menerapkan model 
pembelajaran penemuan terbimbing 
berbantuan LKPD. Penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan tujuan 
mengetahui bagaimana pengaruh model 
pembelajaran penemuan terbimbing 
berbantuan LKPD terhadap kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik di Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Suti Semarang yang 




Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-
Experimental (Sugiyono, 2015: 137). Desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah One-Shot Case Study. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Suti 
Semarang Kbupaten Bengkayang yang terdiri 
dari dua kelas. Sampel dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VIII A. Alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes. Dalam penelitian ini 
tes yang digunakan adalah tes essay. 
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Instrumen penelitian berupa Rancangan 
Perencanaan Pembelajaran (RPP) dan soal tes 
yang telah divalidasi oleh satu orang dosen 
Pendidikan Matematika FKIP Untan dan satu 
orang guru Matematika di SMP Negeri 1 
Sungai Kakap dengan hasil validasi bahwa 
instrumen yang digunakan valid. 
Hasil penelitian dianalisis dengan 
langkah sebagai berikut: pemberian skor 
sesuai dengan pedoman penskoran, uji 
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh data berdistribusi normal 
sehingga dilakukan uji t satu sampel (One-
Sample T Test). Prosedur penelitian dalam 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) merumuskan 
masalah penelitian; (2) membuat desain 
penelitian; (3) menyusun  instrumen  
penelitian (RPP, LKPD, kisi-kisi soal, soal 
pemahaman konsep matematika, dan 
pedoman penskoran); (4) melakukan validasi 
isi pada instrumen penelitian; (5) melakukan 
uji coba soal tes; (6) melakukan uji Validitas 
dan uji Reliabilitas hasil uji coba soal tes. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
melaksanakan pembelajaran yaitu penerapan 
model penemuan terbimbing berbantuan 
LKPD pada sampel penelitian sebanyak 2 kali 
pertemuan; (2) memberikan soal tes 
pemahaman konsep matematika kepada 
sampel penelitian pada pertemuan ketiga. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menganalisis data 
hasil tes pemahaman konsep matematika 







Penelitian ini melibatkan satu kelas 
peserta didik di SMP Negeri 1 Suti Semarang 
Kabupaten Bengkayang, yaitu kelas VIII A 
yang berjumlah 30 orang. Peserta didik 
kemudian diajar menggunakan model 
pembelajaran penemuan terbimbing 
berbantuan LKPD oleh peneliti. Kemudian 
peserta didik diberikan posttest untuk 
mengetahui kemampuan pemahaman konsep 
matematika setelah diberikan perlakuan. Hasil 
posttest yang dianalisis dalam penelitian ini 
sebanyak 28 peserta didik dari 30 peserta 
didik. Hal tersebut dikarenakan dua peserta 
didik tidak hadir saat diadakan posttest. 
Data hasil posttest kemampuan 
pemahaman konsep matematika peserta didik 
yang diajar menggunakan model 
pembelajaran penemuan terbimbing 









Skor setelah dikoversi 
(0 – 100) 
Rata-Rata 10,35 69 
Standar Deviasi 2,98 19,92 
Tertinggi 15 100 
Terendah 3 20 
Jumlah Tuntas 17 17 
Persentase ketuntasan 60,71 % 60, 71 % 
   
Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa 
skor tertinggi setelah dikonversi adalah 100 
dan skor terendah adalah 20. Hasil posttest 
tersebut memperoleh rata-rata yaitu sebesar 
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69. Dari hasil posttest pemahaman konsep 
matematika peserta didik yang diajar 
menggunakan  model pembelajaran 
penemuan terbimbing berbantuan LKPD, 
diperoleh data bahwa 17 dari 28  peserta 
didik  mendapatkan nilai mencapai KKM 
(70) dengan persentase ketuntasan sebesar 
60,71% . 
Kemampuan pemahaman konsep 
matematika peserta didik berdasarkan 
masing-masing indikator dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
Tabel 2. Deskripsi Hasil Tes Peserta Didik 
Berdasarkan Indikator 





2 100 10 
1 50 12 
0 0 6 
Indikator 2 
3 100 19 
2 67 8 
1 33 1 
0 0 0 
Indikator 3 
3 100 17 
2 67 6 
1 33 4 
0 0 1 
Indikator 4 
3 100 9 
2 67 10 
1 33 8 
0 0 1 
Indikator 5 
4 100 1 
3 75 10 
2 50 11 
1 25 6 
0 0 0 
 
Dari tabel 2 memperlihatkan jumlah 
peserta didik dalam menjawab posttest 
berdasarkan skor masing-masing indikator. 
Secara rincinya sebagai berikut: pada 
indikator soal satu, terdapat 10 peserta didik 
yang dapat menyatakan ulang konsep sesuai 
dengan definisi secara tepat, 12 peserta didik 
telah memunculkan ide matematika, namun 
belum dapat menyatakan konsep sesuai 
definisi secara tepat dan enam peserta didik 
tidak dapat memunculkan ide matematika  
dan tidak menjawab soal.  
Pada indikator soal nomor dua, terdapat 
19 peserta didik yang telah memunculkan ide 
matematika, dapat melakukan perhitungan 
dengan benar dan mengklasifikasikan sesuai 
konsep. Delapan peserta didik telah 
memunculkan ide matematika, dapat 
melakukan perhitungan dengan benar, namun 
belum dapat mengklasifikasikan sesuai 
konsep. Satu peserta didik telah 
memunculkan ide matemaika namun tidak 
dapat melakukan perhitungan dengan benar 
dan tidak dapat mengklasifikasikan sesuai 
konsep. 
Pada indikator soal tiga, terdapat 17 
peserta didik yang telah memunculkan ide 
matematika, menyebutkan contoh dan bukan 
contoh sesuai konsep, serta memberikan 
penjelasan dengan benar. Enam Peserta didik 
telah memunculkan ide matematika, dapat 
menyebutkan contoh dan bukan contoh, 
namun penjelasan masih salah. Empat peserta 
didik telah memunculkan ide matematika, 
namun tidak dapat memberikan contoh dan 
bukan contoh dan satu peseta didik tidak 
memberikan jawaban. 
Pada soal nomor empat, terdapat 
sembilan peserta didik telah memunculkan 
ide matematika, dapat menyajikan konsep ke 
dalam representasi lain dengan benar. 
Sepuluh Peserta didik telah memunculkan ide 
matematika, dan menyajikan konsep ke 
dalam representasi lain namun masih kurang 
lengkap. Delapan Peserta didik telah 
memunculkan ide matematika, namun belum 
dapat menyajikan konsep ke dalam 
representasi lain dan satu peserta didik tidak 
memberikan jawaban. 
Pada soal nomor lima, terdapat satu 
peserta didik dapat mengaplikasikan rumus 
seuai prosedur dalam menyelesaikan masalah 
dengan tepat. 10 peserta didik dapat 
mengaplikaskan rumus sesuai prosedur 
dalam penyelesaian masalah, namun belum 
tepat. sebelas Peserta didik tidak dapat 
mengaplikasikan rumus sesuai konsep secara 
tepat, dan enam peserta didik dapat 
mengaplkasikan rumus sesuai prosedur 




Berdasarkan dari rincian perolehan skor 
hasil posttest tersebut, tampak bahwa 
sebagian besar peserta didik kesulitan 
menjawab soal pada indikator soal nomor 
satu, empat, dan lima. Hal ini dari banyaknya 
jumlah peserta didik yang mendapat nilai 
dibawah rata-rata yaitu 70.  
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan 
uji kolmogorov-smirnov menggunakan 
bantuan SPSS 16 dipeoleh Sig. dari nilai 
posttest peserta didik adalah 0,283. Karena 
0,283 >  𝛼 = 0,05 sehingga H0 diterima. 
Dapat disimpulkan bahwa data nilai posttest 
berdistribusi normal. 
Data hasil posttest peserta didik dikelas 
VIII berdistribusi normal. Oleh sebab itu, 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
positif model pembelajaran penemuan 
terbimbing berbantuan LKPD terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematika 
peserta didik  pada materi teorema 
Pythagoras di Kelas VIII SMP Negeri 1 Suti 
Semarang Kabupaten Bengkayang digunakan 
uji t satu sampel (One-Sample T Test). 
Berdasarkan uji t satu sampel pihak 
kanan diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,266. 
Kemudian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,266 dibandingkan 
dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,05; 27) = 1,703. Perbandingan 
tersebut diperoleh bahwa 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,05; 27) =
1,703 > 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,266 sehingga 𝐻𝑎   
ditolak.  Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh positif model 
pembelajaran penemuan terbimbing 
berbantuan LKPD terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematika peserta didik  
pada materi teorema Pythagoras di Kelas 




Penelitian ini dilakukan pada peserta 
didik kelas VIII  SMP Negeri 1 Suti  
Semarang Kabupaten Bengkayang, 
dilaksanakan mulai tanggal 19 Maret 2018 
sampai dengan tanggal 28 Maret 2018. 
Penelitian dimulai dengan melakukan 
observasi ke sekolah dan melakukan 
wawancara pada guru mata pelajaran 
matematika yang bertujuan untuk 
menentukan kelas yang akan digunakan 
untuk menerapkan model pembelajaran 
penemuan terbimbing berbantuan LKPD.  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di 
kelas VIII yang terdiri dari 30 peserta didik 
menyesuaikan jadwal yang ada di SMP 
Negeri 1 Suti Semarang. Proses pembelajaran 
matematika dengan model pembelajaran 
penemuan terbimbing berbantuan LKPD 
dilaksanakan  sebanyak tiga kali pertemuan 
yaitu tanggal 21 Maret 2018,  26 Maret 2018, 
dan 28 Maret 2018. Proses  pembelajaran 
dilakukan pada pertemuan  pertama dan 
kedua yaitu tanggal 21 dan 26 maret 2018.  
Pada pertemuan pertama materi yang 
dipelajari yaitu menemukan konsep Teorema 
Pythagoras melalui alat peraga, dan 
menuliskan Teorema Pythagoras dalam 
berbagai bentuk representasi. Pada pertemuan 
pertama ini terdapat kendala yaitu peserta 
didik belum terbiasa menggunakan model 
pembelajaran penemuan terbimbing 
berbantuan LKPD, karena biasanya hanya 
menggunakan model ceramah atau tugas 
kelompok sehingga peneliti memerlukan 
waktu yang lebih lama untuk penyesuaian 
kelompok.   
 Pada pertemuan kedua materi yang 
dipelajari yaitu menentukan sisi suatu 
segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya 
diketahui, serta penerapan Teorema 
Pythagoras pada bangun datar. Terdapat 
kendala saat pembelajaran pertemuan kedua, 
yaitu peserta didik tampak ngantuk dan 
sangat ingin segera pulang, hal ini 
dikarenakan pertemuan kedua dilakukan pada 
jam terakhir pelajaran. Peserta didik tampak 
tidak tertarik untuk belajar matematika. Hal 
ini sangat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung 
sehingga pembelajaran menjadi kurang 
maksimal. Pada pertemuan ketiga tidak 
terdapat kendala, hanya saja tidak semua 
peserta didik di Kelas VIII hadir mengikuti 
posttest. Terdapat dua orang peserta didik 
yang izin tidak masuk Sekolah. 
Dalam proses pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran telah sesuai 
dengan rencana proses pembelajaran, hal ini 
dapat dilihat dari lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran. Pertemuan 
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diawali dengan salam, kemudian guru 
mengkondisikan kelas, menyampaikan 
apersepsi, motivasi, kemudian 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
membagi kelompok. Guru memulai kegiatan 
inti dengan membagikan LKPD kepada 
setiap kelompok, kemudian peserta didik 
mengamati seperangkat alat peraga bersama 
LKPD dan merumuskan pertanyaan dari yang 
diamati. Guru memberikan arahan agar 
peserta didik mendiskusikan LKPD bersama 
kelompok, lalu anggota kelompok 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
dan kelompok lain menanggapi. kemudian 
guru bersama peserta didik menarik 
kesimpulan. Kemudian guru memberikan 
soal latihan sebagai tindak lanjut dan 
menutup kegiatan pembelajaran dengan 
salam. 
Pertemuan terakhir pada penelitian ini 
adalah pemberian posttest  berupa soal tes 
kemampuan pemahaman konsep matematika 
yang dilaksanakan pada  tanggal 28 Maret 
2018. Pada saat pemberian posttest, dua dari 
30 peserta didik tidak hadir, sehingga  peserta 
didik yang hadir hanya 28 dari 30 peserta 
didik. Sehingga data yang dianalisis terdapat 
28 hasil posttest peserta didik. 
Berdasarkan hasil posttest,  diperoleh  
informasi bawhwa rata-rata skor hasil tes 
kemampuan pemahaman konsep matematika 
sebesar 69. Skor  tertinggi dan terendah 
setelah dikonversi masing-masing adalah 100 
dan 15. Jika ditinjau dari segi ketuntasan, 
banyak peserta didik yang tuntas adalah 
sebanyak 17 dari 28 peserta didik dengan 
persentase ketuntasan 60,71%.  
Setelah dilakukan analisis dengan 
menggunakan uji  t satu sampel (One-Sampel 
T Test) yang termuat dalam hasil perhitungan 
uji t satu sampel pihak kanan, diperoleh nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,266, sehingga berdasarkan 
kriteria pengujian, 𝐻𝑎 ditolak. Jadi, dapat 
disimpulkan tidak terdapat pengaruh positif 
model pembelajaran penemuan terbimbing 
berbantuan LKPD terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematika peserta didik  
pada materi teorema Pythagoras di Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Suti Semarang 
Kabupaten Bengkayang. 
Hasil penelitian yang dilakukan ternyata 
tidak bersesuaian dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
yang mengungkapkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan pendekatan penemuan 
terbimbing dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman dan penalaran matematika 
peserta didik (Bani, 2011). Selain itu, Teori 
Bruner juga menjelaskan  bahwa pada 
pembelajaran dengan model penemuan, 
peserta didik yang belajar melalui 
keterlibatan aktif dengan  konsep-konsep 
kemudian  guru mendorong peserta didik 
untuk mendapatkan pengalaman dengan 
melakukan pengalaman yang memungkinkan 
mereka menemukan konsep. 
Ketidaksesuaian  hasil penelitian yang 
dilakukan dengan teori yang dikemukakan 
sebelumnya dikarenakan beberapa hal yang 
menjadi kelemahan dalam penelitian ini. 
Beberapa diantara hal yang menyebabkan 
ketidkberhasilan penelitian ini di antaranya 
adalah: (1) beberapa indikator yang tidak 
tercapai saat peserta didik menjawab posttes 
yaitu indikator satu, empat dan lima, (2) 
Rubrik penskoran yang kurang tepat  yaitu 
terlalu kecil rentang penskoran sehingga 
kemungkinan untuk mendapat skor diatas 
rata-rata sangat kecil, (3) pengambilan  
sampel yang tidak acak, (4) peserta didik 
tampak tidak berminat terhadap pembelajaran 
matematika. Hal tersebut menjadikan peserta 
didik tidak mempersiapkan diri untuk belajar 
sehingga kemampuan awal mereka menjadi 
kurang. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Russefendi (dalam Pitadjeng, 2015: 6) bahwa 
untuk dapat mengajarkan konsep matematika 
pada anak dengan baik dan dimengerti, maka 
hendaknya diberikan pada anak yang sudah 
siap intelektualnya untuk menerima materi 
tersebut. 
Meskipun demikian, nilai  posttest yang 
diperoleh cukup menggembirakan. Hal ini 
dapat dilihat bahwa lebih dari 50% peserta 
didik mendapatkan nilai tuntas KKM (skor ≥
70). Namun, tetap saja terdapat kekurangan 
dalam penelitian ini, sehingga membuat hasil 
kurang maksimal. Faktor yang membuat 
kurang maksimal hasil pembelajaran tersebut 
adalah waktu yang kurang untuk menerapkan 
8 
 
model pembelajaran, peserta didik yang 
enggan bertanya kepada guru, dan 
pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung 
pada jam terakhir sehingga peserta didik 
kurang fokus karena ingin segera pulang 
serta peserta didik tampak kurang tertarik 
terhadap pelajaran matematika. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
dipaparkan sebelumnya, maka kesimpulan 
yang dapat disampaikan bahwa model 
pembelajaran penemuan terbimbing 
berbantuan LKPD tidak memberikan 
pengaruh yang positif terhadap kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik pada materi 
Teorema Pythagoras di kelas VIII SMP 
Negeri 1 Suti Semarang Bengkayang. 
Adapun kesimpulan dari rumusan 
masalah khusus, adalah sebagai berikut: (1) 
hasil belajar berupa kemampuan pemahaman 
konsep matematika peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran penemuan 
terbimbing berbantuan LKPD pada materi 
Teorema Pythagoras diperoleh rata-rata 
sebesar 69 dan persentase ketuntasan sebesar 
60,71%  dari total 28 peserta didik yang 
mengikuti posttest; (2) model pembelajara 
penemuan terbimbing berbantuan LKPD 
belum memberikan pengaruh yang positif 
terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika peserta didik  pada materi 
teorema Pythagoras di Kelas VIII SMP 




Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) kepada peneliti yang hendak 
melakukan penelitian serupa agar lebih 
memperhatikan alokasi waktu dan materi 
yang diambil sehingga proses pembelajaran 
dapat dilaksanakan dengan baik; (2) kepada 
guru di SMP Negeri 1 Suti semarang dapat 
menggunakan model pembelajaran penemuan 
terbimbing berbantuan LKPD sebagai 
alternatif model pembelajaran, namun harus 
memperhatikan alokasi waktu; (3) kepada 
guru jika ingin menggunakan metode ini 
diharapkan merencanakan proses 
pembelajaran sebaik mungkin, agar proses 
pembelajaran dan tujuan belajar dapat 
tercapai dengan baik; (4) metode ini hanyalah 
salah satu alternatif metode pembelajaran 
dalam pengajaran matematika, guru dapat 
menggunakan metode lain yang sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan; (5) bagi 
yang ingin menggunakan model 
pembelajaran penemuan terbimbing, 
sebelumnya harus mempersiapkan intelektual 
anak, artinya mengecek kemampuan awal 
anak pada materi yang akan disampaikan. 
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